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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Kegiatan 

Pada dasarnya setiap pemerintah mengandalkan pendapatan melalui sumber-sumber yang 

dapat berupa pajak dan bukan pajak untuk membiayai pembangunan dan memberikan pelayanan 

warga negaranya. Penghindaran pajak menyebabkan biaya ekonomi, memperlambat 

pertumbuhan ekonomi dan mengurangi kemampuan pemerintah untuk menyediakan barang dan 

jasa yang cukup kepada publik. Penghindaran pajak adalah salah satu masalah utama yang 

dihadapi negara-negara berkembang. 

Kesepakatan global untuk memastikan perusahaan besar membayar tarif pajak minimal 

15% sesuai target menghindari pajak telah disepakati oleh 136 negara (Organization for 

Economic Cooperation and Development, 2021) walaupun Kenya, Nigeria, Pakistan, dan Sri 

Lanka  belum bergabung dalam perjanjian, tapi negara-negara di balik kesepakatan itu bersama-

sama menyumbang lebih dari 90% ekonomi global. 

Anggaran perusahaan yang ketat setelah COVID-19, pemerintah negara maju (G7) perlu 

mencegah Multinasional Enterprise (MNE) atau perusahaan multinasional mengalihkan 

keuntungan seperti yang dilakukan sebelumnya dan pendapatan pajak untuk dialihkan ke 

negara-negara dengan pajak rendah.  

Semakin banyak pendapatan dari aset tidak berwujud seperti obat paten, perangkat lunak, 

dan royalti kekayaan intelektual telah bermigrasi ke yurisdiksi lain, memungkinkan perusahaan 

untuk menghindari pembayaran pajak yang lebih tinggi. 

 



    

1.2. Maksud dan Tujuan Kegiatan 

Kegiatan ini bermaksud memberikan edukasi akan tambahan wawasan tentang pengetahuan 

perpajakan khususnya yang berhubungan dengan penghindaran pajak dan  meningkatkan 

pengetahuan khususnya bagi  para pegawai yang menangani bidang perpajakan bagaimana 

melakukan perpajakan penghindaran untuk mengendalikan beban pajak menjadi lebih ringan, 

terhindar sanksi pajak serta memperoleh wawasan yang berkaitan dengan perpajakan untuk 

mencegah Multinasional Enterprise (MNE) atau perusahaan multinasional mengalihkan 

keuntungan seperti yang dilakukan sebelumnya dan pendapatan pajak untuk dialihkan ke negara-

negara dengan pajak rendah dimana sebagian besar pendapatan negara berasal dari sumber-

sumber yang berupa pajak dan bukan pajak untuk membiayai pembangunan dan memberikan 

pelayanan warga negaranya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

LAPORAN KEGIATAN 

 

2.1. Bentuk Kegiatan 

Kegiatan Webinar Strategi Penghematan Beban Pajak ini dilakukan secara daring dengan 

media Zoom Meeting. 

 

2.2. PelaksanaanKegiatan 

Kegiatan seminar dilaksanakan pada: 

Hari : Rabu 

Tanggal : 31 Mei 2023 

Waktu : 13.00 wib - 15.00 WIB 

Penyelenggara : UNK KA 

Media  : Join Zoom Meeting 

https://us02web.zoom.us/j/81964318910?pwd=NldoMHN

OWmFFZmhZQnBwdm1hR0E1QT09 

ID Rapat: 819 6431 8910 

Passcode: SPS 

 

 Dalam acara webinar ini yang bertugas sebagai moderator adalah ibu Titindan pembicara 

adalah Bapak Prof. B. Purwoko, SE, MA, PhD, AAM dan Bapak Dr. H. Darmansyah, SE, Ak, 

M.Ak, CA. 

Webinar dimulai dengan pembukaan webinar oleh moderator yaitu ibu Titin lalu 

dilanjutkan dengan perkenalan dengan pembicara yaitu Bapak Prof. Bambang Purwoko, SE, 

MA, PhD, AAM dengan membacakan Biodata. Dalam awal paparannya Prof. Bambang 

menyampaikan isu paling utama pada GMT, menjelaskan prinsip-prinsip perpajakan yaitu 

Prinsip Equity, Prinsip Kepastian, Prinsip Kenyamanan / Kecocokan, Prisip Ekonomi, 

menjelaskan Pilar 1, Pilar 2 Pilar 1 berlaku pembayaran pajak atas keuntungan korporat (yang 

https://us02web.zoom.us/j/81964318910?pwd=NldoMHNOWmFFZmhZQnBwdm1hR0E1QT09
https://us02web.zoom.us/j/81964318910?pwd=NldoMHNOWmFFZmhZQnBwdm1hR0E1QT09


berkisar USD 125 miliar, Pilar 2 memberlakukan pajak minimum global atas pendapatan pajak 

sekitar USD 150 miliar dan Alasan-alasan G7 mengusulkan GMT antara lain alasan G7 

mengusulkan GMT sebesar 15% adalah untuk mencegah MNE menghindari pajak dengan 

menyembunyikan atau menimbun keuntungan di negara-negara dengan tarif rendah. Prof. 

Bambang juga menyampaikan tentang Corporate Taxes dan Maximum Corporate Income Tax 

Rates seperti pada gambar berikut:   

 

 

Narasumber berikutnya disampaikan oleh Bapak Dr. H. Darmansyah, SE, Ak, M.Ak, CA. 

dengan memaparkan materi tentang Tax Burden Saving Strategy dan menjelaskan bahwa banyak 

wajah wajib pajak badan kesulitan saat diaudit, karena catatan keuangan atau pembukuan tidak 



rapi dan menyarankan persiapkan sejak dini perencanaan pajak yang akan dihadapi pemeriksaan 

pajak yang akan datang serta memastikan perencanaan pajak penghasilan pajak diatur dengan 

baik dan rapi sehingga memudahkan wajib pajak dengan mengacu pada Undang-Undang dan 

Peraturan Perpajakan yang berlaku untuk menghindari sanksi pajak. 

Bapak Darmansyah juga menyampaikan tentang Strategi Penghematan Beban Pajak 

meliputi Penggunaan Metode Gross Up untuk Pajak Karyawan Pengeluaran, Withholding Tax, 

Memperhatikan biaya perusahaan, Menghindari Pemeriksaan Pajak, Menghindari pelanggaran 

peraturan perpajakan Menghindari pengenaan pajak, dengan mengalihkan ke bukan transaksi 

objek pajak, Mengoptimalkan kredit pajak, Penundaan pembayaran kewajiban pajak dapat 

dilakukan dengan melakukan pembayaran mendekati tanggal jatuh tempo, Pilih lokasi 

perusahaan yang akan didirikan dan Lakukan Revaluasi Aset. 

 

2.3 Hasil Kegiatan 

Hasil kegiatan adalah adanya tambahan ilmu dan wawasan tentang memberikan edukasi 

akan tambahan wawasan tentang pengetahuan perpajakan khususnya yang berhubungan dengan 

penghindaran pajak dan  meningkatkan pengetahuan khususnya bagi  para pegawai yang 

menangani bidang perpajakan bagaimana melakukan perpajakan penghindaran untuk 

mengendalikan beban pajak menjadi lebih ringan, terhindar sanksi pajak serta memperoleh 

wawasan tentang yang berkaitan dengan perpajakan untuk mencegah Multinasional Enterprise 

(MNE) atau perusahaan multinasional mengalihkan keuntungan seperti yang dilakukan 

sebelumnya dan pendapatan pajak untuk dialihkan ke negara-negara dengan pajak rendah 

dimana sebagian besar pendapatan negara berasal dari sumber-sumber yang berupa pajak dan 

bukan pajak untuk membiayai pembangunan dan memberikan pelayanan warga negaranya. 



BAB III  

PENUTUP 

 

3.1 Kesimpulan 

Peserta lebih memahami dan memiliki wawasan yang lebih luas tentang perpajakan seperti 

pada dasarnya pemerintah mengandalkan pendapatan melalui sumber-sumber yang dapat 

berupa pajak dan bukan pajak untuk membiayai pembangunan dan memberikan pelayanan 

warga negaranya. Anggaran perusahaan yang ketat setelah COVID-19, pemerintah negara maju 

(G7) perlu mencegah Multinasional Enterprise (MNE) atau perusahaan multinasional 

mengalihkan keuntungan seperti yang dilakukan sebelumnya dan pendapatan pajak untuk 

dialihkan ke negara-negara dengan pajak rendah.   

Memahami Strategi Penghematan Beban Pajak yang meliputi Penggunaan Metode Gross 

Up untuk Pajak Karyawan Pengeluaran, Withholding Tax, Memperhatikan biaya perusahaan, 

Menghindari Pemeriksaan Pajak, Menghindari pelanggaran peraturan perpajakan Menghindari 

pengenaan pajak, dengan mengalihkan ke bukan transaksi objek pajak, Mengoptimalkan kredit 

pajak, Penundaan pembayaran kewajiban pajak dapat dilakukan dengan melakukan 

pembayaran mendekati tanggal jatuh tempo, Pilih lokasi perusahaan yang akan didirikan dan 

Lakukan Revaluasi Aset. 

 

3.2 Saran 

Perlu adanya upaya workshop lanjutan yang membahas strategi penghematan beban pajak 

secara lebih detail termasuk contoh perhitungannya. 
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